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Maya Dewanti Yulizar NRP.1423012149. REPRESENTASI WARIA 
DALAM FILM DOKUMENTER “WARIA : KISAH INKLUSI DARI 
BANJARMASIN” 
Peneliti memilih film dokumenter “Waria : Kisah Inklusi dari 
Banjarmasin” karena terdapat beberapa keunikan dalam film tersebut, 
antara lain yaitu film ini menampilkan waria dalam segi positif yang 
cenderung berbeda dengan fakta yang terjadi di masyarakat. Film ini 
merupakan salah satu film dokumenter di Indonesia yang dibuat oleh 
Program Peduli pada bulan September 2015 dan mengangkat isu tentang 
waria. Oleh karena itu maka rumusan masalah yang tepat dalam 
penelitian ini ialah, “bagaimana film dokumenter “Waria : Kisah Inklusi 
dari Banjarmasin” merepresentasikan waria?”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggambaran 
waria dalam film dokumenter “Waria : Kisah Inklusi dari Banjarmasin”. 
Untuk menganalisa film ini peneliti menggunakan acuan teori “Waria 
sebagai Kaum Minoritas”, serta “Film sebagai Media Representasi” yang 
kemudian akan dibedah menggunakan metode analisis  semiotika milik 
Roland Barthes dengan dua tahapnya yakni denotasi dan konotasi. 
Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan ialah deskriptif 
kualitatif. 
Hasil dalam penelitian ini waria digambarkan dengan cara yang 
berbeda yaitu dapat diterima oleh keluarganya, masyarakat ataupun dalam 
segi pekerjaan. Film ini tidak memandang waria sebagai kaum minoritas 
yang harus dikucilkan oleh keluarga ataupun masyarakat, melainkan 
waria menjadi bagian dari masyarakat. Tetapi film ini tidak sepenuhnya 
menampilkan inklusi sosial, dimana terdapat tanda-tanda pada film ini 
yang masih menjadi batasan terhadap waria dengan masyarakat. 








Maya Dewanti Yulizar NRP.1423012149. THE REPRESENTATION OF 
TRANSSEXUALS IN THE DOCUMENTARY “SEX: THE STORY 
INCLUSION OF BANJARMASIN” 
Researchers chose the documentary "Sex: The Story Inclusion of 
Banjarmasin" because there is some uniqueness in the film, among others, 
the film featured a transvestite in positive terms that appeared to be 
different from the facts that occurred in the community. This film is a 
documentary in Indonesia created by the Care Programme in September 
2015 and raised the issue of transsexuals. Therefore, the exact formulation 
of the problem in this research is, "how the documentary" Sex: The Story 
Inclusion of Banjarmasin "represents a transvestite?". 
This study aimed to describe the depiction of a transgender in the 
documentary "Sex: The Story Inclusion of Banjarmasin". To analyze this 
film researchers used the reference theory of "Sex as Minorities" and 
"Film as the Media Representation" which then would be operated using 
semiotic analysis of Roland Barthes in two stages ie denotation and 
connotation. While the types of research that will be used is descriptive 
qualitative. 
The results in this study of transsexuals depicted in different 
ways that can be accepted by their families, communities or in terms of 
employment. This film does not regard transvestites as a minority to be 
ostracized by family or society, but transvestites can become apart of the 
community. But the film does not fully display social inclusion, where 
there are signs in this film there was still a limit to the transgender 
community. 
Keywords: Sex, Semiotics, Documentary, Roland Barthes.  
